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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Harga Diri dengan Kecenderungan  Nomophobia pada Mahasiswa. Hipotesis pada penelitian ini yaitu ada hubungan negatif antara Harga Diri dengan Kecenderungan Nomophobia pada Mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa yang Berusia 18-21 tahun. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 117 Mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan dengan Skala kecenderungan Nomophobia dan Skala Harga Diri. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis Pearson Correlation. Berdasarkan hasil penelitian, hipotesis diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy =  -0.225 dengan p = 0.007 (p < 0.010), yang berarti ada hubungan negatif yang signifikan antara Harga Diri dan  Kecenderungan nomophobia pada mahasiswa. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukan koefesien determinasi (R²) yang memperoleh sumbangan efektif 0.051 atau 5,1% dari harga diri untuk kecenderungan Nomophobia dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya, seperti: yaitu Ekstraversi, Neurotisme,usia,dan jenis kelamin.

Kata Kunci:  kecenderungan Nomophobia , Harga Diri, Mahasiswa.
Abstract 
This study aims to determine the relationship between self-esteem and the tendency of nomophobia in students. The hypothesis in this study is that there is a negative relationship between Self-esteem and the tendency of nomophobia in students. Subjects in this study were students aged 18-21 years. The subjects in this study were 117 students. Data collection was carried out with the Nomophobia tendency scale and the Self-Esteem Scale. The data analysis method used is Pearson Correlation analysis. Based on the research results, the hypothesis obtained a correlation coefficient of rxy = -0.225 with p = 0.007 (p <0.010), which means that there is a significant negative relationship between self-esteem and the tendency of nomophobia in students. The acceptance of the hypothesis in this study shows the coefficient of determination (R²) which has an effective contribution of 0.051 or 5.1% of self-esteem for the tendency of Nomophobia and the rest is influenced by other factors, such as: extraversion, neuroticism, age, and gender.
Keywords:  Nomophobic tendency, Self-esteem, Students.
PENDAHULUAN
Pada era globalisasi saat ini teknologi yang ada semakin berkembang dengan pesat termasuk smartphone. Hal tersebut menjadikan era informasi semakin mudah diakses, sehingga meningkatkan perkembangan aplikasi seperti instan messenger, jaringan sosial yang memudahkan orang untuk berkomunikasi dengan orang lain. Saat ini jarak sudah bukan lagi suatu halangan untuk individu saling berkomunikasi, dengan hadirnya smartphone dapat memberikan rasa percaya diri bagi siapapun yang menggunakannya karena didukung dengan model-model smartphone yang semakin bervariasi, semakin stylist, dilengkapi dengan fitur-fitur yang memanjakan penggunanya, dan aplikasi-aplikasi yang terdapat di dalam smartphone selalu update dengan berita-berita terkini (Rizky, 2019).  


Smartphone saat ini sudah menjadi komoditas umum yang digunakan, berbagai kalangan dari muda sampai tua, dari orang yang hidup di metropolitan sampai pedesaan bahkan daerah pelosok gunung pun memiliki smartphone (Dito, 2019). Selain itu smartphone sudah seperti menjadi benda yang wajib dibawa kemanapun individu berada, fungsinya bisa menjadi perangkat bermain game, berjejaring sosial, mengedit foto dan video, dan lainnya. Otomatis, hadirnya beragam fitur menarik ini semakin "mengikat" pengguna agar terus bermain dengan smartphone-nya sehingga menjadi kecanduan (Jeko, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian Pew Research Center Mobile Technology LI (Lee, 2014) bahwa pada Januari 2014, 90% dari populasi orang dewasa Amerika memiliki beberapa jenis ponsel dan 58% dari orang dewasa Amerika memiliki smarthpone. Di antara orang dewasa yang memiliki smarthpone, 83% berusia 18-29, 74% berusia 30-49, 49% berusia 50-64, dan 19% berusia 65 tahun atau lebih. Dengan demikian, smartphone terutama populer di kalangan orang dewasa muda.


Bagi mahasiswa, smarthpone memungkinkan untuk melakukan berbagai tugas sehari-hari dalam satu perangkat, termasuk menelepon, SMS orang, memeriksa dan mengirim pesan email, penjadwalan janji, mengakses internet, belanja online, sosial media, mencari informasi di internet, game dan hiburan (Park & Lee, 2014). Smartphone sudah pasti akan memberikan dampak positif bagi penggunanya. Namun selain itu smartphone juga memberikan dampak negatif terhadap pengguna apabila digunakan secara berlebihan, seperti perasaan cemas, menjadi depresi, merasa harus melihat smartphone setiap waktu, muncul rasa ketergantungan, kurangnya interaksi sosial, rasa empati terhadap sekitar menjadi berkurang, menyebabkan perilaku menjadi terganggu dan perasaan buruk, dan bisa menyebabkan terisolasi secara sosial bahkan keterasingan (Bragazzi dan Puente, 2014). Penggunaan smarthphone secara berlebihan dapat membuat individu ketergantungan yang secara umum sudah mengacu pada nomofobia (Dixit, 2010)


Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) kecenderungan diartikan sebagai kecondongan atau memiliki keinginan kearah suatu perilaku. Kecenderungan berbeda dengan perilaku, kecenderungan lebih didasarkan sebagai sebuah kecondongan atau keinginan individu melakukan sesuatu. Nomophobia adalah ketakutan tidak dapat berkomunikasi melalui telepon seluler, suatu kumpulan perilaku atau gejala yang terkait dengan penggunaan telepon. (Yildirim,2015). aspek-aspek yang dikemukakan oleh Yildirim dan Correia (2015) yaitu ; Tidak dapat berkomunikasi, Kehilangan koneksi, Tidak dapat mengakses informasi,Menyerah pada kenyamanan.

Telecommunication Industry, 2013).


Berdasarkan survei yang dilakukan Secur Evoy, sebuah perusahaan yang mengkhususkan diri dalam password digital, yang melakukan survei terhadap 1.000 orang di Inggris menyimpulkan bahwa mahasiswa masa kini mengalami nomophobia, yaitu perasaan cemas dan takut jika tidak bersama telepon selularnya. Hasil survei menunjukan, 66% responden mengaku tidak bisa hidup tanpa telepon selulernya. Persentase ini semakin meningkat pada responden berusia 18 dan 24 tahun. Sebanyak 77% responden di antara kelompok usia ini mengalami nomophobia. (securenvoy dalam Ngafifi,2014)


Terdapat faktor-faktor yang memepengaruhi nomophobia menurut Bianchi dan Phililips (2005) yaitu:  Ekstraversi, Harga diri, Neurotisme , Usia, Jenis kelamin. Peneliti memilih harga diri sebagai faktor yang mempengaruhi dalam penelitian ini dikarenakan orang-orang dengan pandangan diri buruk atau negatife memiliki kecenderungan yang besar untuk mencari kepastian, telepon genggam memberikan kesempatan setiap orang untuk bisa dihubungi kapan saja dari sinilah tidak mengherankan jika orang-orang dalam mengunakan telepon gengam secara tidak tepat atau berlebihan. Hal ini dikarenakan harga diri berkaitan dengan pandangan diri dan identitas diri. (Bianchi & Philips, 2005). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut permasalahan tersebut dalam penelitian tentang: Apakah ada hubungan negatif antara harga diri dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa?

METODE
Pada bagian ini berisi metode, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengukuran variabel. Dibuat dalam bentuk paragraf mengalir dan tidak dibuat numbering. Simbol-simbol statistik menggunakan simbol-simbol dan istilah standar misalnya t-test bukan t-hitung. 
Variabel dalam penelitian ini adalah harga diri sebagai variabel bebas dan kecenderungann nomophobia  sebagai variabel terikat. Subjek pada penelitian ini sejumlah 117 mahasiswa usis 18-21 tahun pengguna smartphone. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu sampel ditentukan berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian. Karakteristik subjek adalah mahasiswa dengan rentang usia 18-21 tahun dan pengguna aktif smartphhone.

Dua skala sebagai alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Skala
Kecenderungan Nomophobia  dan Skala harga diri. Skala Kecenderungan nomophobia yang disusun oleh peneliti mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Yildirim dan Correia (2015) yaitu ; Tidak dapat berkomunikasi, Kehilangan koneksi, Tidak dapat mengakses informasi,Menyerah pada kenyamanan.  Skala Kecenderungan nomophobia  terdiri dari 20 aitem, hasil uji coba skala menunjukkan bahwa tidak terdapat aitem yang gugur, dengan rentang nilai diskriminasi aitem 0,367-0,813. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas alpha berada pada angka 0,93. Dengan demikian Skala Kecenderungan nomophobia merupakan pengukuran yang reliabel.

Harga diri dalam penelitian ini disusun dengan Skala harga diri yang disusun oleh peneliti mengacu pada aspek-aspek dari Coopersmith (1967) yaitu;  power (kekuasaan),significance (keberartian),virtue (kebajikan), competence (kemampuan). Harga diri  terdiri dari 34 aitem, hasil uji coba skala menunjukkan bahwa terdapat 11 aitem yang gugur dengan rentang nilai diskriminasi aitem 0,313-0,578. Data dianalisis menggunakan analisis korelasi product moment Karl Pearson. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas alpha berada pada angka 0,868. Dengan demikian harga diri merupakan alat ukur yang reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data yang diukur memiliki sebaran data yang normal atau tidak normal. Uji normalistas menggunakan teknik analisis one sample kolmogorov-smirnov (KS-Z). Pedoman yang digunakan adalah jika nilai signifikansi p > 0,050, maka sebaran data mengikuti distribusi normal (Hadi, 2015). Kemudian variabel harga diri diperoleh KS-Z = 0,086 dengan p = 0,034 (p<0,050) dan variabel kecenderungan nomophobia diperoleh KS-Z = 0,082 dengan p = 0,054 (p>0,050) Data tersebut menunjukkan bahwa skor variabel harga diri tidak nomal dan variabel kecenderungan nomophobia mengikuti sebaran data yang normal.

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel yang akan dikenai prosedur analisis statistik korelasional menunjukan hubungan yang linier atau tidak. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linier atau tidaknya adalah apabila p<0,05 maka hubungan antar variabel dikatakan linier (Hadi, 2015). Hasil uji linieritas variabel kecenderungan nomophobia dengan harga diri menunjukan nilai koefisien linier F = 6.193 dengan taraf signifikan sebesar p = 0,015, berarti hubungan antara kecenderungan nomophobia dengan harga diri merupakan hubungan yang linier.

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment dengan kaidah apabila p = < 0,050 berarti ada korelasi tetapi jika p = > 0,050 berarti tidak ada korelasi. Dari hasil analisis product moment (pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = -0,225 dengan p = 0,007 yang berarti ada hubungan negatif antara harga diri dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Koefisien determinasi R2 (R Square) yang diperoleh sebesar 0,051 menunjukkan bahwa variabel harga diri menunjukkan kontribusi 5,1% terhadap kecenderungan nomophobia dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yaitu usia, jenis kelamin, extraversion, dan neurotisme.
Kesimpulan yang didapatkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara harga diri dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa dinyatakan dapat diterima. Dapat disimpulkan semakin tinggi harga diri yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah kecenderungan nomophobia yang dialami mahasiswa. Sebaliknya semakin rendah harga diri yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi kecenderungan nomophobia yang dialami mahasiswa.

Penelitian pada 117 mahasiswa didapatkan hasil koefisien korelasi -0,225 dan p = 0.007, yang disimpulkan semakin tinggi harga diri yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah kecenderungan nomophobia yang dialami mahasiswa dan Sebaliknya. Penelitian tersebut menyatakan kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif harga diri dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswal. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,225  dengan taraf signifikansi p = 0,007. Nilai tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi harga diri yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah kecenderungan nomophobia yang dialami mahasiswa dan Sebaliknya semakin rendah harga diri yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi kecenderungan nomophobia yang dialami mahasiswa.
SARAN


Saran Bagi subjek penelitianDiharapkan dengan adanya penelitian ini, mahasiswa akan terus meningkatkan harga dirinya sehingga mahasiswa mampu mengendalikan dirinya dalam penggunaan smartphone sesuai kebutuhannya. Dengan adanya harga diri
yang tinggi, maka akan membuat mahasiswa  terhindar dari kecenderungan nomophobia dengan melakukan aktivitas-aktivitas yang positif.


Bagi peneliti selanjutnya Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk meneliti factor – factor lain yang mempengaruhi kecenderungan nomophobia berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya yang belum peneliti tuliskan dalam penelitian ini, karena faktor harga diri hanya memiliki kontribusi 5,1% terhadap  kecenderungan nomophobia
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